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Abstract 

As a part of their emotional feelings, children need fear and worry so that they 

can identify some dangerous situations around them as the process of their self 

protection. Helen Ross as cited in Simanjuntak (1984) said that, in one hand, “fear is a 

natural feeling which closely relates to self defence mechanism” such as defending 

ourselves from any external attacks. Fear and worry often, on the other hand, create 

problems. Fear can cause negative effect when creating distressing feelings as children 

show with their scream and cry. Some children have normal fear and and worry, but 

others experience over fear and worry. This excessive fear and worry might make a 

phobia in children which can finally disturb their creativity and socialization process. 

Teachers are, therefore, required to be able to identify and differentiate normal and 

excessive fear and worry so that they can early anticipate their children’s excessive fear 

and worry as well as their negative effect. In anticipation of this, teachers can (1) give 

reward, not punishment, sufficient attention and care for their children, (2) provide 

exemplary attitude and behavior on how to anticipate the feelings of fear and worry. 
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I. Pendahuluan 

Emosi merupakan ungkapan isi hati seseorang. Emosi merupakan perasaan  

yang dialami oleh semua orang pada setiap tahap perkembangan, yang dapat berbentuk 

rasa takut, cemas, marah, cemburu, sedih, gembira, dan iri hati. Pada saat anak duduk di 

bangku taman kanak-kanak, terlihat emosinya kurang dapat dikendalikan, karena pada 

masa itu emosinya lebih sering timbul daripada masa-masa sebelumnya. Emosi yang 

meninggi pada anak TK ini ditandai dengan ledakan amarah yang kuat, ketakutan yang 

hebat, dan rasa iri hati yang kadang-kadang tidak masuk akal. 

 Emosi yang kuat pada masa ini kebanyakan disebabkan karena larangan-

larangan yang diberikan oleh orang tua atau guru, padahal anak ingin dan merasa 

mampu  melakukan kegiatan yang dilarang itu. Disamping itu anak akan marah bila 

tidak dapat melakukan sesuatau yang dapat dilakukan oleh orang lain. Penyebab lain 

ialah bila anak diharapkan mencapai tarap tertentu yang tidak masuk akal. Tuntutan 

yang tinggi menyebabkan ketegangan emosi pada anak. Hendaknya orang tuanya lebih 

realistis dalam menumpukan harapan kepada anak. 



 Emosi merupakan ni’mat dan anugrah dari Tuhan, namun terkadang sering 

menimbulkan masalah. Begitu juga perasaan takut dan cemas yang merupakan bagian 

dari padanya, seperti yang diuraikan di bawah ini: 

1. Perasaan takut. 

Perasaan takut dapat berakibat negatif bila menimbulkan perasaan-perasaan yang 

menegangkan. Sebetulnya perasaan takut itu dibutuhkan oleh anak agar tahu mana hal-

hal yang berbahaya dan mana yang tidak, sehingga anak dapat melindungi dirinya dari 

keadaan bahaya tersebut. Menurut Hellen Ross (Simanjuntak, 1984) ”Perasaan takut 

adalah suatau perasaan pokok dan begitu erat hubungannya dengan harkat 

memperahankan diri”. Misalnya mempertahankan diri dari bahaya yang berasal dari 

luar. (Orang lain, binatang maupun benda-benda yang membahayakan). 

Secara normal, anak  akan merasa takut juga jika menghadapi rangsangan yang 

hebat, misalnya bunyi keras dan mengejutkan, rasa dingin atau panas yang berlebihan, 

cahaya yang menyilaukan. Selain itu anak juga takut pada kejadian-kejadian yang tidak 

terduga atau suasana baru yang asing baginya. Reaksi takut pada anak ini biasanya akan 

ditunjukkan dalam bentuk tangisan atau jeritan. Rasa takut seperti ini merupakan takut 

yang wajar. Tetapi bila dengan rangsangan biasa yang tidak terlalu hebat sudah 

menimbulkan rasa takut berlebihan pada anak maka hal ini dapat dikatakan merupakan 

masalah. 

Contohnya, pada saat pelajaran di dalam kelas anak melihat kucing yang sedang 

tidur di sudut ruangan, tiba-tiba anak menjerit-jerit tanpa dapat dikendalikan. Rasa takut 

juga terjadi karena peniruan terhadapm guru, orang tua atau temannya. Karena itu 

dalam mendidik anak  jangan menggunakan cara yang menimbulkan rasa takut pada 

anak. Rasa takut juga dapat enjadi berlebihan bila disertai ancaman atau hukuman. Oleh 

karana itu mengancam dan menghukum hendaknya dihindari. Pembiasaan dan ingatan 

tentang pengalaman yang kurang enyenangkan berperan penting dalam menimbulkan 

rasa takut, seperti cerita-cerita, gambar-gambar dan acara di telivisi atau radio dengan 

unsur-unsur yang menakutkan.  

Biasanya reaksi pertama anak terhadap rasa takut adalah panik, baru kemudian 

diikuti dengan lari menghindar, bersembunyi atau menangis. Contoh anak yang pernah 

menonton drakula di telivisi, setelah beberapa lama anak tidak berani melihat benda-

benda yang berwarna merah karena  dalam film drakula tersebut kamar berwarna 

merah. Bila anak masuk ke kamar dan di sana ada benda berwarna merah anak akan 

menjerit dan tidak mau berada di kamar itu. 

Ciri-ciri anak penakut ialah pada waktu tidur sering terbangun, banyak mimpi 

yang menakutkan. Berjalan waktu tidur, berteriak tiba-tiba, dan sering kaget. Anak 

seperti ini merupakan beban orang tua, sebab anak tidak mungkin tidur sendiri, ia harus 

selalu ditemani ketika akan tidur. Anak juga sering gemetar bila disuruh ke depan kelas 

dan sering memperlihatkan sikap putus asa. Anak penakut sering mengalami kegagalan 

dalam pergaulan. Anak penakut akan terhambat kreativitasnya, oleh karena itu anak 

harus diberi suasana yang menyenangkan, tidak menekan, merasa diterima, tidak 

merasa terancam, mendapat pengakuan dan pengertian. 



Guru harus dapat membedakan cara-cara menangani rasa takut yang wajar dan 

yang berlebih-lebihan, misalnya dengan cara kondisioning yaitu rasa takut dapat hilang 

bila dihubungkan dengan kejadian yang menyenangkan. Jadi rasa takut dapat ditutupi 

dengan kejadian-kejadian yang menyenangkan. Kejadian yang meyenangkan 

tersebutmerubah kondisi dari menakutkan menjadi menyenangkan. Cara lain yaitu 

dengan mengenalkan pada anak kejadian yang menakutkan itu, tetapi dalam suasana 

yang tidak mengancam. Misalnya anak baru masuk sekolah, menangis pada saat 

datang. Guru secara bertahap mengenalkan situasi sekolah pada anak. Mula-mula anak 

diajak melihat alatoalat permainan di sekolah, melihat ruangan kepala sekolah, taman 

sekolah, setelah itu baru masuk ke kelas. Lama-kelamaan diharapkan anak tidak akan 

takut lagi untuk datang dan belajar di sekolah. Rasa takut pada sekolah ini biasa disebut 

fobia sekolah. Sikap guru yang tenang pada saat anak mengalami ketakutan juga akan 

membantu anak dalam mengatasi rasa takutnya.  

 

2. Perasaan Cemas 

Rasa akut timbul bila ada penyebab yang jelas misalnya orang, binatang atau benda. 

Sebaliknya kecemasan timbul tanpa suatau sebab yang jelas. Kecemasan sering 

ditemukan pada anak-anak yangmengalamai gangguan emosional. Kecemasan yang 

sering ditemukan di sekolah, terutama pada anak-anak yang baru masuk. Jenis 

kecemasan yang namak adalah kecemasan berpisah dengan orang tua. Anak 

menunjukkan gejala antara lain sering melihat ke arah orang karena merasa khawatir 

kalau orang tua pergi meninggalkannya dan tidak akan kembali atau akan terjadi 

bencana yang akan memisahkan dia dengan orang tuanya. Misalnya kecelakaan. Gejala 

lain ialah anak menolak pergi ke sekolah agar tetap berada di dekat orang tuanya atau 

mengeluh sakit selama berada di sekolah misalnya sakit perut, pusing, mual, anak juga 

sering merajuk, menangis bila tidak dekat dengan orang tuanya. Anak ini biasanya 

menarik diri dari pergaulan dengan teman-temannya, apatis, selalu merasa sedih, sukar 

meusatakan pehatian pada tugas atau permainan yang diberikan oleh guru apabila tidak 

dekat dengan orang tuanya. Kecemaan berpisah dengan orang tuanya sehingga anak 

menolak untuk sekolah disebut dengan ”School refusal” . Lama gangguan ini biasanya 

hanya dua minggu. Bila gangguan ini lebih dari dua minggu guru harus mualai 

waspada, karena kemungkinan ada faktor-faktor tertentu yang perlu diperhatikan. 

Kecemasan dapat diperhatiakan oleh guru dari perubahan raut wajah, tiba-tiba muka 

menjadi merah, membesarnya pupil mata, terdapat gerakan-gerakan pada otot muka, 

perubahan gerak-gerik tubuh, otot-otot menjadi kaku, gelisah, melakukan gerakan tiba-

tiba, aktivitas menjadi berlebih lebihan, dapat juga anak tiba-tiba membisu, gagap atau 

sebaliknya anak menjadi banyak berbicara. Kecemasan ini juga dapat diwujudkan oleh 

anak dengan menggigit-gigit kuku, atau menghisap jempol . Dengan cara itu anak 

mengharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan perasaan cemasnya. 

Anak yang menderita gangguan ini biasanya mengalami kesulitan dalam pergaulan, 

dan mengalami perasaan cemas yang berlebihan sebelum gangguan itu datang. Dalam 

menanggulangi kecemasan ini, gur harus meneliti terlebih dahulu, bagaimana hubungan 

anak dengan anggoa keluarga, teman-temannya di sekolah dan juga lingkungan lainnya. 



Berdasarkan data dari berbagai sumber itu guru daat menyimpulkan faktor-faktor utama 

gangguan tersebut. Kemudian diupayakan menghilangkan faktor penyebab tersebut.  

 

II. Pembahasan 

  Emosi yang tidak terkendali akan menimbulkan masalah, begitu juga perasaan 

takut dan cemas.  

1. perasaan takut  

perasaan takut yang berlebihan akan merugikan anak, oleh keran itu guru harus 

berupaya agar perasaan takut anak dapat diwujudkan secara wajar. Dekatilah anak 

secara psikologis dan paedagogis, yaitu sbb:  

a. berilah penghargaan terhadap uasaha-usaha anak, apalagi usaha yang bersifat 

positif agar anak tidak merasa atakut pada guru 

b. anak yang takut ini tidak boleh dihukum dan dibiarkan dalam tempat yang gelap 

atau dalam situasi yang menakutkan. Anak yang takut tidak boleh dipemalukan 

akarena ketakutannya. Juga tidak boleh dipaksa dalam menghadapi hal-hal yang 

membuatnya takut. Lebih baik memuji anak di bidang lain dari pada 

mengingatkan anak akan kegagalannya menghadapi sumber ketakutannya. 

c. Rasa takut juga dapat dihilangkan dengan menghadapkan anak ada sumber 

ketakutannya tetapi dalam suasana yang menyenangkan. Misalnya anak yang 

takut pada kucing. Suatau saaat kucing diperlihatkan di suatu pesta. Kucing itu 

memperlihatkan kepandaiannya dalam melakukan suatau gerak, sehingga anak 

merasa kucing itu bukan lagi sesuatu yang menakutkan tetapi sesuatu yang 

mengagumkan. Dari pengalamannya tersebut anak dapat rasa menghilangkan 

takutnya 

d. Dalam memberikan disiplin pada anak jangan dengan cara menakut-nakuiti , 

misalnya anak disuruh melakukan sesutu dengan ancaman bila tidak 

mengerjakan tugas tersebut akan dimasukan ke tempat gelap. Akibatnya tempat 

gelap dianggapnya sebagai sesuatu yang mengancam dan anak akan takut apada 

tempat gelap. 

e. Sikap tenang dari guru atau orang tua pada keadaan yang menakutkan anak 

akan membantu anak mengatasi rasa takutnya 

f. Mengalihkan perhatian anak pada hal-hal lain, misalnya dengan menceritakan 

suatau cerita ketika di luar kelas ada hujan dan petir yang biasanya membuat 

takut anak. Certa ini akan mengalihkan perhatian anak dari ketakutannya 

g. Anak diajari dan membantu untuk memperoleh cara-cara yang praltis untuk 

menanggulangai rasa takutnya. 

h. Memberi kesempatan pada anak untuk berkenalan dengan peristaiwa yang 

menakutkannya secara bertahap. Apabila anak sudah mengerti hubungan antara 

takut dan suatu kejadian yang menimbulkan ketakutan itu, maka anak dapat 

diajak kembali mengalami kejadian itu tanpa rasa takut. Misalnya anak takut 

tidur di suatu kamar karena pernah terjatuh di kamar tersebut. Kamar 

dipersiapakan dulu suapaya tidak terjadi lagi peristiwa jatuh. Kemudian dibawa 

ke kamar itu, dan guru bersikap tenang dan meyakinkannya. Anak diajak 



berulang-ulang ke kamar itu dengan didampingi oleh guru atau seseorang yang 

dapat memberinya rasa aman, sampai ia tidak lagi merasa tergoncang bila 

masuk kamar itu. 

2. kecemasan 

kecemasan yang sering ditemukan di sekolah adalah berpisah dari orang tua. 

Biasanya hal ini terjadi karena orang tua terlalu melindungi anak. Akibatnya anak 

merasa cemas bila tidak berada di bawah perlindungan orang tuanya. Ia cemas biala 

guru atau teman-temannya akan menyakitinya. Dalam menanggulangi masalah ini tidak 

mungkin terlepas dari lingkungan keluarga, artinya orang tua dan guru harus 

bekerjasama untuk  menanggulanginya. Guru dengan sabar menghadapi anak itu, 

jangan sekali-kali menghukum anak yang tidak mau ditinggal oleh orang tuanya. 

Berilah waktu pada anak untuk beradaptasi dengan situasi sekolah sampbil ditunggu 

orang tuanya. Setelah kira-kira 1 atau 2 minggu sedikit-demi sedikit anak ditinggal oleh 

orang tuanya, dan guru dapat menggantikan fungsi oarng tua dalam memberikan rasa 

aman. Bila situasi sekolah, yaitu guru dan teman-temannya dapat menciptakan suasana 

yang tentram akan membantu anak dalam negatasi kecemasannya. 

 

3. Alternatif Mengatasi Masalah 

Hendaknya guru telah memiliki pengetahuan tentang semua kemungkinan yang 

menjadi penyebab anak itu takut dan cemas ketika masuk atau berada di sekolah. Pada 

tahap awal ketika belum mengetahui jenis ketakutan tiap anak, guru bisa langsung 

bersikap atau bertingkah laku untuk menantisipasi semua rasa takut dan cemas bagi 

semua siswanya. Namun sesuai dengan berjalannya waktu dan didukung oleh 

kemampuan guru menganalisa jenisj-enis ketakutan tiap siswanya maka guru dapat 

memberikan perlakuan yang berbeda-beda sesuai jenis keakuatn dan kecemasan serta 

masalah masing-masing siswanya.   

Jika guru menemukan masalah pada anak yang belum diketahuai sebelumnya 

begitu juga pemecahan masalahnya, maka dalam hal ini guru dituntut untuk 

mengadakan penelitian baru tentang masalah tersebut, sehingga guru mendapatkan cara 

penanggulangannya, yang akhirnya jadi pengetahuan dan kemampuan baru dari 

masalah tersebut, sehingga bisa digunakan pada masa yang akan datang bila 

menghadapi hal yang sama.  

 

III. Kesimpulan 

Guru dituntut mampu mengidentifikasi dan membedakan perasaan takut dan 

cemas yang wajar dan yang berlebihan, dan guru harus dapat membedakan cara-cara 

menangani rasa takut yang wajar dan yang berlebih-lebihan, sehingga guru mampu 

mengatasi perasaan takut dan cemas yang berlebihan menjadi wajar dan tidak menjadi 

masalah bagi anak. Cara yang dapat dilakukan guru terkait aspek psikologis takut dan 

cemas pada anak didik adalah: (1) Memberi reward, tidak melakukan punishment, 

memberi perhatian/atensi pada anak, dan peduli pada psikologis anak; (2) Memberi 

keteladanan/contoh pada anak untuk mengatasi rasa takut dan cemas 
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